Khutbah Idul Fitri 1425 H
Drs Suaidi Asy’ari, MA

Assalamu’alaikum wr wb.

Allah Maha besar, Tidak ada tuhan kecuali Allah, Allah is the Greatest.

Saudara2 Kaum Muslim/Muslimat ‘aaidien wa al-al’idaat yang dimulikan Allah.

Dear sisters and brothers in Islam!

Since there are many of us who do not understand Indonesian, I am going to deliver this
khutbah in Indonesian with English summary at the end.

Setelah sebulun penuh kita berpuasa, dengan segala ibadah pada malam dan siangnya,
mari kita berdo’a mudah2an kita semua termasuk hamba2 Allah yang telah diterima
puasa, amal dan taubatnya. Dan dengan demikian, kita termasuk pula orang2 muttaqin
yang telah kembali ke fitrahnya, bersih dari segala dosa dan patamorgana lainnya. Dan
untuk menempuh hari esok, kita akan dibimbing supaya terjauh dari segala hal yang
dilarang Allah Azza Wa Jalla, dan semakin dekat dengan RidhaNya, amin ya Rabbal
‘aalamin.

Allahu Akbar 3 X wa lillah al-hamd!

Pada setiap tanggal 1 Shawal umat Islam diseluruh penjuru dunia, dari Barat sampai ke
Timur dari Utara sampai ke Selatan mengumandangkan Takbir membesarkan Tuhannya,
mengucapkan tasbih mensucikanNya dan membaca tahmid memujiNya. Tuhan yang
tidak ada satupun yang layak disembah terkecuali diriNya.

Pelaksanaan puasa Ramadhan merupakan refleksi ketaatan kita kepada perintah Allah,
sementara ucapan takbir, tasbih dan tahmid itu merupakan deklarasi keyakinan akan
kebenaran agama yang diturunkannya kepada kita.



”Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam.” (Al-Imran: 19)

Saudara2ku Kaum Muslim/Muslimat yg dimuliakan Allah

Setiap khutbah ied kita selalu bicara masalah zakat, fakir miskin, duu’afa, membangun
masjid dan sejenisnya. Mengingat perkembangan dunia saat ini, maka ada beberepa topik
lain yg sangat mendesak untuk kita renungkan dan kita sikapi setelah Ramadhan ini, baik
secara pribadi meningkatkan kesalehan individual maupun secara kolektif meningkatkan
kesalehan social.

Khutbah kita pada pagi hari ini kita beri judul “Memperindah Wajah Islam dan Muslim”

Kita umat Islam saat ini di seluruh penjuru dunia sedang berhadapan dengan sebuah
pentas dialog antara dua mazhab ekstrim dari umat Islam. Ekstrim dalam pengertian
mereka berada pada sisi paling ujung dari sebuah penafsiran. Masing2 mazhab
merupakan antitesis terhadap yang lainnya. Masing2 mazhab sama2 berargumen untuk
meningkatkan ketagwaan kepada Allah. Dan sama2 mengklaim bercita2 ideal supaya
pesan2 Al-Qur’an bisa diterapkan di muka bumi ini.

Masing? kita sebaiknya harus mengetahui dimana posisi kita. Supaya setelah kita
terombang-ambing tidak lantas membuat kesimpulan yang keliru dan tersesat. Misalnya
kalau mazhab A mengatakan merekalah yang benar dengan dalil ayat2 Al-Qur’an.
Sementara mazhab B mengatakan merekalah yang benar dengan ayat2 Al-Qur’an yang
lain, maka lebih baik seperti saya tidak perlu menggunakan ayat2 Al-Qur’an dan hadith
Nabi dan tidak perlu shalat, tapi tetap bisa berbuat baik kepada orang lain. Karena itu
tinggal Islam dan Al-Qur’annya. Standar nilai yg dibuat sudah tidak punya rujukan lagi
agama lagi. Sebuah kesimpulan yang keliru dan bisa mengelirukan orang lain.

Mazhab extrim pertama adalah mereka yang menginterpretasikan/mengimplementasikan
Al-Qur’an dan Hadith-hadith Nabi secara literal atau tekstual yang nyaris mengabaikan
sama sekali unsur kontekkstual dan humanisme. Dekontekstualisasi yg mereka terapkan
telah berdampak pada demi agama, demi “tuhan”, demi Islam, maka semuanya yg
mereka yakini wajib harus dilakukan, terlepas dari apakah tindakan itu akan justru
berdampak lebih memperburuk kondisi Islam dan Muslim dari sebelumnya.



Mazhab ini tidak jarang juga menggunakan dalil naqli Al-Quran dan Hadith-hadith Nabi
tapi sangat sering dengan dalil aqgli atau nalar yang dangkal. Sehingga tidak ada ruang
kontekstualisai.

Misalnya dengan merujuk kepada firman Allah surat Al-Bagarah ayat 216

"diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci.
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula)
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu
tidak mengetahui."

Atau surat Al-Taubah ayat 73:

Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu, dan
bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahanam. Dan itulah
tempat kembali yang seburuk-buruknya.

Maka setiap orang di luar Islam halal untuk dibunuh dan bahkan jika umat Islam sendiri
yang harus terbunuh demi tujuan itu, maka Allah akan mengampuni dosanya. Demikian
keyakinan mereka. Mereka mempersempit makna jihad dengan hanya berperang dan
membunuh lawan dan musuh2 Islam. Dan menganggap perintah kepada Nabi dalam ayat
ini juga berlaku bagi seluruh umat Islam sepanjang zaman dan dimana sja mereka berada.

Atau dengan merujuk kepada hadith Nabi:

“Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka hendaklah dia mencegahnya
dengan tangannya, jika tidak sanggup maka hendaklah dengan lisannya, jika tidak
sanggup maka hendaklah dengan diam, dan itu adalah selemah-lemah iman”.



Maka ketika setiap individu melihat apa yg dianggapnya sebuah kemungkaran, maka dia
harus mengambil tindakan pertama, yaitu menggunakan tangannya. Terlepas dari apakah
tindakannya itu melanggar ketentuan hukum yang sudah disekati dan akan menyusahkan
orang lain serta membuat kekacauan di tengah masyarakatnya., sementara wajah Islam
terlihat seram dan bengis.

Terjadinya pengeboman, penyandaraan, sweeping atau pemusnahan dan pembakaran
tempat2 hiburan di berbagai tempat belakangan ini, terlepas dari adanya keterlibatan
orang-orang di luar Islam, sungguh tidak terlepas dari paham seperti ini.

Mereka telah menutup rapat pintu dialog tidak saja antar umat beragama, tetapi juga
dengan sesama penganut Islam lainnya, label kafir atau murtad dengan begitu mudah
mereka berikan kepada saudara2nya.

Pada hal dalam Surah Al-Maidah ayat 48 Allah berfirman:

“Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.

Sementara dalam surah Al-Kafirun ayat 6 Allah berfirman:

“Bagimu adalah agamamu, dan bagiku adalah agamaku”

Sesungguhnya tidak saja pintu untuk berbeda pendapat, berbeda agama saja terbuka lebar
bagi umat manusia dihapadan Allah Swt.

Sementara dalam Surah Al-Baqarah ayat 62 Allah berfirman:



“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan
orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada
Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

2

Layak rasanya kita pertanyakan jika Islam diturunkan sebagai agama perdamaian, agama
yang paling tinggi dan mulia serta tidak ada agama lain yang lebih tinggi darinya, agama
yang menyempurnakan agama Tawhid sebelumnya, artinya Muslim adalah penerus dari
agama” para Nabi sebelumnya, Yahudi dan Nasrani dari segi tawhidiyahnya, logiskah,
sekali lagi logiskah perintah perang itu berlaku bagi setiap Muslim pada setiap saat ketika
berhadapan dengan non-Muslim?

Allahu Akbar 3 X wa lillah al-hamd!

Islam adalah agama cinta damai. Salah satu nama Allah bermakna damai, ucapan kita
jika ketemu dengan orang lain adalah salam, mendo’akan orang lain supaya damai dan
sejahtera, sorga adalah tempat orang yg cinta damai, Muslim bisa berarti “duta-duta”
perdamain. Damai dan toleran adalah watak, makna, symbol dan tujuan hidap dari Islam
dan Muslim. Karena itu setiap orang, terlepas dari apapun agamanya, batas geografis
mereka tinggal, latar belakang suku dan etnis, berhak menikmati kedamaian dari Islam,
selama mereka tidak menyerang Islam atau Muslim.

Karena itu sejumlah mufassir berpendapat bahwa ayat 216 Surat Al-Baqgarah yg kita kutip
tadi ditujukan kepada Sahabat Nabi yang enggan untuk berperang atas alasan2 yang
mereka buat, pada hal umat Islam sedang berhadapan dengan kafir Quraysh yang sedang
memusuhi, mengancam agama dan jiwa mereka.

Sementara ayat2 yang berkenaan dengan jihad tidak selalu bermakna perang dalam
pengertian membunuh, apalagi orang? civil yang tidak tahu menahu dengan urusan
politik.

Benar bahwa kita melihat adanya perlakuan dan tindakan sejumlah Negara yg tidak adil
terhadap sejumlah umat Islam. Namun jihad yang berarti perang/membunuh disini ada
konteks penerapannya. Dan jika itu harus dilakukan juga ada ketentuan, rule of law-nya.



Akibat dari perlakukan mazhab pertama ini, tidak sedikit umat Islam di berbagai penjuru
dunia merasakan adanya tekanan politik, ekomoni, diskriminasi dan bahklan
pembunuhan massal yang seharusnya tidak terjadi.

Ledakan Bom SD Islam di Eindhoven yg diiringi kampanye anti Islam di Belanda 8
November minggu lalu. Pembunuhan massal di selatan Thailan yang menelan lebih dari
100 korban, penyerangan dan pembunuhan terhadap umat Islam di Provinsi Xingjiang
China seblulan yg lalu, perlakuan kasar dan makian “F” words terhadap umat Islam yang
lalu lalang di public place in Victoria, derita yang tidak pernah selesai di Palestina, hari2
mencekam di Irak, khususnya Fallujah, adalah sedikit dari korban sikap keberagamaan
dan tindakan diatas yang sudah dimamfaatkan oleh orang lain.

Sejumlah penguasa diluar Islam telah memamfaatkan dan menjustifikasi segala bentuk
kekerasan terhadap umat Islam. Memerangi teroris, demikian argument mereka. Tapi
begitu kebijakan itu dilakukan, mereka sudah tidak memperdulikan anak2, para wanita
dan orang tua bangka yang mungkin sama sekali tidak tahu menahu dengan apa yg
mereka sebut teroris.

Kita berdo’a semoga kemengan George Bush dan Mr Howard untuk masing2 kedua
kalinya yg didahului dengan kampanye anti teroris, mudah2an bukan merupakan refleksi
dari mayoritas masyarakat Amerika dan Australia yg memusuhi Muslims yg tidak ada
hubungannya dengan para teroris.

Allahu Akbar 3 X wa lillah al-hamd!

Mazhab kedua adalah mereka yang mengimplementasikan atau “menafsirkan” Al-Qur’an
dengan menggunakan nalar sekuler yang liberal yang nyaris menerima logika “Barat”
taking for granted, tanpa syarat. Contoh2 kelemahan Islam yg mereka kemukakan sangat
sering dari perilaku sejumlah Muslim dengan latar belakang budaya tertentu yg
bertentangan dengan nilai2 Islam.

Bahkan juga ada diantaranya pengikut kelompok ini yang sama sekali sudah
mengabaikan sumber ajaran Islam (Al-Qur’an dan Hadith). Sayangnya mereka masih
menyatakan diri mereka Muslim. Padahal salah satu syarat utama menjadi seorang
Muslim adalah percaya kepada Al-Qur’an dan Nabi Muhammad saw.



Setidaknya mereka meragu atau menyangsikan Al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan. Karena
mereka beralasan Al-Qur’an adalah produk budaya Arab yang tidak mungkin disesuaikan
dengan budaya modern yang serba logis ini.

Irshad Manji, misalnya dalam bukunya “The Trouble with Islam: A Muslim’s call for
reform in her Faith” mengatakan:

"being self-critical means coming clean about the nasty side of the [Quran] (hal. 44). Dia
meyakini sebagian dari ayat Al-Qur’an sudah didistorsi oleh kepentingan tertentu.

“Bagai mana prilaku umat Islam, itulah Islam” (hal. 3) menurutnya.

Bagai mana orang diluar Islam yang juga menggunakan cara seperti mazhab pertama tadi
membunuh umat Islam tidak menjadi perhatian mereka. Hanya karena kelompok Islam
melaksanakan secara individu dan kelompok di luar Islam menggunakan institusi Negara.
Padahal dari segi akibatnya, nyaris tidak ada perbedaan.

Sering pengikut mazhab ini melupakan betapa banyak pemikir dan akademisi,
mahasiswa, arang awam Barat para pencari kebenaran masuk Islam, justeru setelah
membaca Al-Qur’an. Lihat saja misalnya:

Maurice Bucaille, Margaret (Peggy) Marcus kemudian Maryam Jameelah dan
temannya Zenita, Yusuf [slam, seorang penyanyi terkenal dari Inggris, Linda Delgado,
seorang petugas polisi America, Gerda, seorang alumni perguruan tinggi di Lituania,
Selma A. Cook, seorang Missionary Kristen dari Australia, Lorena, seorang mahasiswa
dari Ontrio, Kanada, W. Christopher Busch, seorang staf Pusat Medis Tentara Amerika,
Anna Linda Traustadottir, seorang staf kedutaan Denmark di Damskus. Daftar ini akan
sangat panjang yg tidak mungkin kita sebutkan semua disini.

Semua mereka masuk Islam setelah membaca dan merenungkan terjemahan ayat2 Al-
Qur’an. Dan tidak satupun diantara mereka yang masuk Islam melalui paksaan.



Annda Linda mengatakan “When I read the Qur’an, I thought it was beautiful, so
scientific, so compassionate, so feminist.”

Sam Abdul Wadoud Highsmith, seorang mantan pembuat onar di America, “The Qur’an
revealed (and is revealing still) its beauty to me slowly and with poise, like a flower
opening in the sun, not like a flash of lightning.”

Allahu Akbar 3 X wa lillah al-hamd!

Diluar kedua kelomppk ini adalah mereka yang terombang ambing diantara kedua
kelompok tadi, yang tidak mustahil keselamatan mereka baik di dunia ini dan diakherat
kelak sangat tergantung pada élan dan langgam dialog kedua kelompok tadi. Karena
ditengah-tengah mereka baik secara langsung atau tidak terdapat satu kelompok dari luar
Islam.

Kelompok diluar Islam ini berupaya baik karena alasan ideology, politik, ekonomi atau
sekedar ingin mendominasi dunia, termasuk juga missi agama lain yang sama literalnya
dengan kelompok yang kita sebutkan pertama tadi, memamfaatkan langgam dialog kedua
ekstrim dalam Islam tadi. Mereka mengekaploitir berita tentang kedua mazhab tadi,
misalnya berita tentang pengeboman dilatar belakangi oleh suara azan, Muslim yg sedang
shalat jama’ah, photo2 Masjid dan orang2 yang sedang memakai symbol Islam seperti
jilbab dan lain-lain.

Sementara berita2 perlakuan mereka terhadap Muslim dilatarbelakangi oleh isu2
pembebasan, hak azasi manusia, demokrasi dan sejenisnya.

Sehingga kitapun kemudian tanpa sadar setiap melihat orang pakai jilbab, mendengar
orang menyebut masjid, mendengar orang mengutip ayat Qur’an atau hadith Nabi,
mendengar orang bershahadat, melihat orang memelihara jenggot, melihat orang
memakai pakaian tertentu, ingatan kita secara tidak sadar dihubungkan dengan teroris,
bom bunuh diri, penjahat, perampas hak azazi perempuan dan lain-lain.



Simbol Islam sudah berubah menjadi symbol terorisme, symbol kejahatan, symbol anti
kemanusian, symbol pembuat onar, symbol kebrutalan dan kebengisan, symbol pemuas
nafsu, symbol pelanggar hak-hak perempuan dan lain-lain.

Sementara ketika melihat Barat dengan segala atribut dan simbolnya kita tanpa sadar
menganggap mereka adalah pahlawan pembebas. Benar barangkali sebagian dari system
nilai yg diterapkan di atau oleh Barat terlihat sangat Islami. Tapi itu tidak lantas kita
hanyut dibawa arus ikut bersorak sorai dan merestui perlakuan tidak adil terhadap umat
Islam tertentu.

Allahu Akbar 3 X wa lillah al-hamd!

Pertanyaannya, mazhab manakah yang benar2 diterima disisi Allah? Siapakah yang akan
mendapat Ridha Allah, siapakah yang benar2 muttaqin?

Pertanyaan ini sungguh tidak mudah untuk dijawab bagi orang-orang yg tidak
mengetahui Islam yg sesungguhnya. Bagi seorang yang mengenal Islam hanya dengan
shalat, zakat dan haji saja.

Akan tetapi dalam surah Al-Hujarat 13 Allah berfirman,

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.)

Dan dalam surah An-Nahl 125 Allah berfirman



“serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (An-Nahl 125).

Ayat ini mensyaratkan tiga hal bagi seorang Muslim untuk mengajak orang lain ke jalan
Allah:

1. dengan hikmah, kearifan;
2. memberilah contoh dan Pelajaran yg baik. Atau ketauladanan;
3. Dan bermujadalah atau berbedat dengan cara yg terbaik.

Disamping itu perlu diingat, amar/perintah dalam ayat ini adalah “mengajak” bukan
memaksa atau merubah. Artinya, ada kemungkinan untuk diikuti atau tidak.

Ketiga syarat diatas meniscayakan 2 hal.

Pertama berkaitan dengan tugas individu masing2. Untuk bisa arif, bisa memberi contoh
dan berdebat dengan cara terbaik, kita harus terlebih dahulu mengetahui secara matang
aspek yg menjadi perosalan kita. Ini artinya, kita seharusnya mengetahui jawaban setiap
pertanyaan yang kita hadapi tentang keyakinan kita. Karena itu kita dituntut untuk belajar
dan membaca.

Kedua, berkaitan dengan tugas jama’ah yg lebih luas.

Dalam konteks kedua inilah kita perlu menciptakan, apa yang menurut istilah saudara
Masdar Hilmy, disebut “Mazhab ketiga,” yakni sebuah jalan tengah dalam beragama
untuk memediasi kedua mazhab tadi. Mazhab ketiga adalah jalan beragama yang
moderat, dalam arti tidak terlalu literal dan juga tidak terlalu liberal. Jalan beragama
model ini mengandaikan adanya upaya kontekstualisasi ajaran Islam dalam ruang
peradaban modern yang telah, sedang dan akan selalu berubah. Al-Qur’an dan Hadith
menjadi pedoman utama dari cara beragama model ini, namun pemahaman terhadapnya
harus selalu disesuaikan dengan ruang dan waktu.



Mari kita ambil satu contoh bagaimana mazhab ketiga bisa kita aplikasikan secara
moderat dalam konteks beragama di masa kini, yakni penggunaan kata jihad dalam Islam.
Bagi para penganut mazhab pertama, kata jihad selalu dimaknai sebagai perang suci
secara fisik, membawa senjata dalam rangka melawan setiap orang yang dianggap kafir.
Sementara bagi kalangan yang menganut mazhab kedua, doktrin jihad dalam Islam
terlanjur dianggap sebagai bagian ajaran Islam yang sudah tidak sesuai lagi dengan
konteks perkembangan zaman. Oleh karena itu, solusi yang diusulkan oleh kalangan ini
adalah menghilangkan doktrin jihad dalam perbendaharaan ajaran Islam, termasuk juga
dengan membuang ayat-ayat al-Qur’an dan Hadith tentang jihad.

Dalam pandangan mazhab ketiga, tidak ada alasan sedikitpun untuk menghilangkan
doktrin jihad dalam kamus ajaran Islam. Namun yang perlu dilakukan adalah bagaimana
agar doktrin jihad itu tetap relevan dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks
dan menantang itu. Maka, satu-satunya jawaban bagi dilemma persoalan ini adalah
dengan cara mazhab ketiga, mengkontekstualkan ajaran-ajaran yang sering dituduh sudah
ketinggalan zaman itu, termasuk di antaranya adalah ajaran jihad. Jihad harus dimaknai
dalam konteks yang berbeda, bukan perang dalam pengertiannya yang klasik atau
konvensional, yakni memanggul senjata/pedang untuk berperang melawan orang kafir.
Melainkan perang dalam bentuk yang lebih “beradab” dan manusiawi, seperti
berkompetisi dalam penguasaan ilmu dan teknologi, berlomba-lomba menciptakan
kebajikan, dan hal-hal lain yang jauh lebih positif atau sesuai dengan perkembangan
zaman.

Ibnu Faris (w. 395H) dalam Mujam al-Maqayis fi al-Lughah mengatakan, semua kata
yang berakar dari huruf j-h-d pada awalnya mengandung arti kesulitan, kesukaran atau
keletihan dan yang sejenis dengannya. Jihad juga bisa berarti "ujian’ atau ’cobaan’,
sebuah pemaknaan yang wajar karena ia merupakan ujian dan cobaan bagi kualitas
pribadi seseorang. Dalam konteks yang lain, jihad bisa bermakna ’kemampuan’ yang
menuntut sang mujahid mengerahkan segala daya dan kemampuan demi mencapai
tujuan. Karena itu, tiap jihad, menurut M Quraish Shihab (1996), adalah pengorbanan dan
sang mujahid tidak menuntut atau mengambil, tetapi memberi semua yang dimilikinya.
Makna perenial jihad semacam inilah yang jauh lebih kontekstual dibanding dengan
makna jihad sebagaimana dipahami oleh penganut mazhab pertama tadi.

Allahu Akbar 3 X wa lillah al-hamd!

Mudah2an Allah akan membuka pintu hati kita untuk bisa mempelajari dan
mengamalkan ajaran agamaNya, serta dijauhkan dari rasa ragu2 terhadap agamanya.



Menjadi Muslim berprilaku Islami: ramah, toleran, pema’af, dan menghargai orang lain
yang berbeda dengan kita, namun istigamah dengan kebenaran Islam.

Seorang Muslim yang tidak mencerminkan kehidupan Islam yang damai, ramabh,
bersahabat, toleran, menghargai orang lain yang mempunyai kelebihan, menyayangi
orang lain yang mempunyai kekurangan, mengayomi orang lain yang belum mendapat
hidayah dari Allah, mungkin saja dia adalah seorang Muslim yang mempunyai kesalehan
individual tapi minus kesalehan social.

“Sebaik-baik manusia adalah orang yang bermamfaat bagi orang lain”

Sebuah pepatah mengatakan: “Tarjunnajata wa lam tasluk masalikaha, fa inna safinata la
tajri ala al-yabas”

Terjemah bebasnya

“Anda menginginkan untuk menjadi seorang Muslim yang Islami, tapi tidak mau
menempuh atau berprilaku seperti yang diinginkan Islam, tak obahnya seperti kereta api
yang sudah keluar dari relnya.

Ketahuilah saudara2ku sesungguhnya, sampan tidak akan pernah berlayar diatas daratan.
Akhirnya, untuk menyempurnakan puasa dan ied kita, setelah khutbah ini, marilah kita

untuk saling ma’af mema’afkan. Semoga di qadhi Rabbul Jalil nanti, tidak ada lagi
sangkut paut diantara kita.

Wassalam

Suaidi

Suaidi Asyari
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